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Abstract 

The purpose of this study was to examine the implementation of traditional Lombok games in improving 

physical fitness in grade V elementary school students. This study used a quasi experimental design 

(pretest and posttest) research method, the research design used was a pre one group pretest-posttest 

design. The sampling technique in this study was simple random sampling. The number of samples used 

in this study were 33 fifth grade students with an age of 10 years. This research instrument uses TKJI 

before and after implementation. The results of the pretest physical fitness assessment average value of 

12 with a physical fitness category of less, while the posttest average value of 17 with a moderate 

physical fitness category, the results of data analysis from the study showed the output of the 

independent samples test, obtained a value of Sig. (2-tailed) = 0.000 <0.05. So the traditional Lombok 

game for grade V students aged 10 years has significant implementation benefits. Based on these 

results, it is concluded that it can show the importance of the implementation of traditional Lombok 

games which can provide benefits to improve proper physical fitness in later life. 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji implementasi permainan tradisional Lombok dalam 

meningkatkan kebugaran jasmani pada siswa sekolah dasar kelas V. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian quasi experimental design (pretest and posttest), desain penelitian yang digunakan 

adalah pra one group pretest-posttest design. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

simple random sampling. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini  sebanyak 33 siswa kelas 

V dengan usia 10 tahun. Instrumen penelitian ini menggunakan TKJI sebelum dan sesudah 

Implementasi. Hasil penilaian kebugaran jasmani pretest nilai rata-rata 12 dengan katagori kebugaran 

jasmani kurang, sedangkan posttest nilai rata-rata 17 dengan kategori kebugaran jasmani sedang, Hasil 

analisis data dari penelitian menunjukkan output independent samples test, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 

= 0,000 < 0,05. Maka permainan tradisional Lombok untuk siswa kelas V usia 10 tahun memiliki 

mamfaat implementasi yang signifikan. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan dapat menunjukkan 

pentingnya implementasi permainan tradisional Lombok yang dapat memberikan manfaat untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani yang tepat dalam kehidupan selanjutnya. 

Kata kunci: Implementasi; permaian tradisional lombok; kebugaran jasmani  
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Pendahuluan 

Kebugaran jasmani merupakan modal essensial untuk melakukan kegiatan secara 

bergairah, efektif, dan efisien yang dapat berpengaruh pada produktivitas (Jatmiko & Syaukani, 

2023). Kebugaran jasmani menjadi salah satu indikator kualitas sumber daya manusia yang 

sangat diharapkan ada pada setiap individu sebagai bagian dari kebutuhan masyarakat yang 

sedang aktif dalam melakukan perkembangan. Hal ini penting bagi perkembangan motorik, 

pertumbuhan fisik, kognitif dan sosial anak (Rumpoko et al., 2022). Kebugaran jasmani yang 

dibutuhkan untuk setiap individu meliputi daya tahan, kardiovaskular, kekuatan otot, daya 

tahan tubuh, dan fleksibilitas (Keliat et al., 2019).  

Berdasarkan laporan sport development index menunjukkan bahwa tingkat kebugaran 

dengan kategori kurang sekali sebesar 53,63%, kategori kurang sebanyak 22,68%, dan hanya 

5,86% yang masuk kategori baik sekali dan unggul. Menurut (Akhimullah et al., 2023) deputi 

bidang pembudayaan olahraga kementrian pemuda dan olahraga Republik Indonesia, dengan 

demikian perlu adanya upaya peningkatan kebugaran jasmani melalui berbagai metode atau 

strategi pembelajaran yang diimplementasikan melalui aktifitas bermain. Aktivitas anak 

biasanya lebih banyak digunakan untuk aktivitas bermain dan belajar (Marmeleira et al., 2017; 

Suharjana, 2011).  

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani materi kebugaran jasmani saat belajar akan 

lebih menarik dan menyenangkan dengan menggunakan permainan. Ada banyak metode yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kebugaran jasmani anak (Jariono & Wulandari, 2022). 

Metode bermain yang paling relevan digunakan tertuju pada siswa kelas atas, karena siswa 

lebih senang bermain bebas. Aktivitas bermain merupakan naluri alamiah yang dimiliki oleh 

hampir semua anak-anak pada usia tersebut (Marmeleira et al., 2017; Watchman & Spencer-

Cavaliere, 2017). Kegiatan bermain memang terkesan tidak ada aturan yang mengikat dan 

dilakukan secara sukarela.  

Hal tersebut merupakan definisi bermain secara luas. Namun dalam kondisi tertentu 

untuk keperluan pembelajaran tidak menutup kemungkinan konsep bermain tersebut diadopsi 

untuk dijadikan alat dalam mencapai tujuan pembelajaran pendidikan jasmani dalam hal 

kebugaran jasmani. Pendekatan yang disukai oleh siswa, diharapkan mampu meningkatkan 

partisipasi siswa dalam pemebelajaran pendidikan jasmani terhadap materi kebugaran jasmani. 

Bermain mampu menstimulasi perkembangan fisik yang dapat dilihat dari keaktifan geraknya, 

intelektual dan kemampuannya dalam menggunakan atau memanfaatkan lingkungannya, 

emosi ketika anak merasa senang, marah, menang, dan kalah, dan  sosial dapat dilihat dari 

hubungannya dengan teman sebaya, menolong, dan memperhatikan kepentingan orang lain 

(Kourti et al., 2021).  

Bermain aktif merupakan pendekatan baru untuk mengatasi tingkat aktivitas rendah 

(Jaydari et al., 2016). Oleh sebab itu maka pendekatan bermain ini selain disenangi oleh anak, 

ternyata juga memungkinkan dapat meningkatkan partisipasi pembelajaran yang dapat 

memengaruhi meningkatnya kebugaran jasmani siswa. Salah satu upaya dalam meningkatkan 

kebugaran jasmani anak melalui pembelajaran Pendidikan jasmani adalah permainan 

tradisional. Permainan tradisional memiliki banyak manfaat tidak hanya budaya tetapi juga 

mamfaat secara fisik (Kancanadana et al., 2021; Rakhman & Wibawa, 2019).  
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Permainan tradisional merupakan salah satu jenis permainan yang dapat memberikan 

manfaat untuk perkembangan, pertumbuhan dan kebugaran jasmani anak. Permainan 

tradisional memiliki hubungan yang erat dengan perkembangan intelektual, sosial, serta 

karakter anak (Irmansyah et al., 2020; Kacar & Ayaz-Alkaya, 2022; Mujriah et al., 2022). 

Permainan tradisional juga mampu mengasah aspek pengendalian diri, yaitu kemampuan anak 

untuk menunda kepuasan, menubuhkan kesabaran, tidak mudah tersinggung, menumbuhkan 

rasa percaya diri, sikap pantang menyerah, dan sebagainya (Kurniawan et al., 2020; Sudarwo 

et al., 2023). Sehingga perlu dilakukan implementasi permainan tradisional berdasarkan 

budaya masyarakat yang dapat meningkatkan kebugaran jasmani.  

Di Nusa Tenggara Barat memiliki jenis permainan tradisional yang cukup banyak. 

Disebutkan dalam buku yang dikeluarkan (Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, 1981b) (Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, 1981a) (Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, 1981c) 60 perminan tradisional yang tersebar di provinsi nusa 

tenggara barat. Begitu banyak permainan tradisional yang ada di wilayah NTB namun yang 

diambil adalah yang berkembang di pulau Lombok, yaitu sekitar 20 permainan tradisional. Dari 

jumlah tersebut sekitar 13 permainan tradisional Lombok yang mengandung unsur kebugaran 

jasmani, maka dalam penelitian ini permainan tradisional yang diambil sekitar 5 jenis 

permainan tradisional lombok.  

Keyataannya saat ini permainan tradisonal Lombok telah banyak yang menghilang atau 

tidak dikenal lagi oleh anak-anak kecuali beberapa dan ini pun terbatas pada anak-anak yang 

berbeda di masyarakat pedesaan atau desa-desa pinggiran maka perlu adanya pengenalan 

kembali dan implementasi permainan tradisional lombok. Berdasarakan pemaparan tersebut, 

maka dibutuhkan suatu upaya pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani siswa sekolah dasar, salah satunya adalah melakukan 

penelitian yang dengan pengimplementasi permainan tradisional Lombok.  

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Tangkudung et al., 2019) menyatakan 

bahwa permainan tradisional dapat memengaruhi kebugaran jasmani anak. Sejalan dengan itu, 

permianan tradisional merupakan pintu gerbang untuk meningkatkan kebugaran jasmani 

(Gustian et al., 2019). Hal ini menjadikan permainan tradisional dapat menjadi alternatif yang 

tepat dalam pengembangan kebugaran jasmani. Beberapa kajian tentang permainan tradisional 

Lombok yang sudah dikesplorasi melalui penelitian (Irmansyah et al., 2020;) masih belum 

ditemukan relevansinya dan difokuskan dalam meningkatkan kebugaran jasmani anak. Ini yang 

menjadi dasar dan justifikasi logis, serta keunikan dalam penelitian ini, karena mengakomodir 

berbagai permainan tradisional Lombok, seperti ketik jaran, begelompongan, kideng, begatrik, 

panji. Terlebih lagi dengan menggunakan permainan tradisional Lombok sangat dibutuhkan 

oleh anak-anak usia sekolah dasar (Kurniawan et al., 2020).  

 

Metode 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi experimental design (pretest 

dan posttest (Sugiyono, 2017). Desain penelitian yang digunakan adalah pra one group pretest-
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posttest design. Artinya dalam desain ini tidak menggunakan kelompok kontrol dan subjek 

tidak ditempatkan secara acak. Menurut (Maksum, 2018), “populasi adalah keseluruhan 

individu atau objek yang dimaksudkan untuk diteliti dan nantinya akan di generalisasikan”. 

Dalam penelitian ini populasi 33 siswa yang digunakan adalah seluruh siswa. Teknik 

pengambilan sampel purposive sampling adalah seluruh populasi dijadikan sample berjumlah 

33 siswa.  

Kelompok implementasi terdiri dari 33 anak dengan jenis permainan sebanyak 5 

permainan tradisional Lombok ketik jaran, begelompongan, kideng, begatrik, panji untuk 

dinilai pada kebugaran jasmani sebelum dan setelah implementasi. Anak-anak dalam kelompok 

implemantasi menerima 9 hari permainan tradisional Lombok program menawarkan berbagai 

kegiatan menyenangkan menggunakan 5 tema permaian tradisional Lombok. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

observasi, tes praktek dan pengukuran. Tes yang digunakan yaitu tes kebugaran jasmani 

Indonesia TKJI (Depdiknas, 1999). Battrery test terdiri dari tes lari jarak pendek sejauh 40 M, 

tes baring duduk, tes gantung siku tekuk atau tes gantung angkat tubuh, tes loncat tegak dan 

tes lari 600 M. Hasil tes kebugaran jasmani diolah menggunakan statistik deskriptif, yaitu IMB 

SPSS 22 untuk windows 7 ultimate. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Hasil tes kebugaran jasmani siswa usia 10 tahun dengan menggunakan instrumen tes 

TKJI. Hasil penilaian kebugaran jasmani siswa kelas V usia 10 tahun telah di tampilkan pada 

grakfik di bawah. Sampel penelitian adalah kelas V/usia 10 tahun dengan jumlah 33 siswa. 

Berikut data grafik hasil TKJI sebelum dan sesudah implementasi. 

 

Tabel 1. Hasil pretes tes kebugaran jasmani 

 

Koresponden  Lari 

cepat 

40 M 

Bergantun

g siku 

tekuk  

Sit Up 

60 

detik 

Loncat 

tegak 

Lari 

600 

meter 

1 7.5 12 15 32 2.46 

2 7.5 12 16 32 2.31 

3 7.3 12 17 32 2.45 

4 7.3 12 16 32 2.34 

5 7.3 13 16 32 2.34 

6 7.2 13 16 32 2.34 

7 7.2 14 16 33 2.34 

8 7 13 16 34 2.31 

9 7.1 13 16 34 2.21 

10 7.1 13 14 34 2.31 

11 7.6 13 14 33 2.32 

12 7 14 16 33 2.35 

13 7 13 15 33 2.35 

14 7.5 13 16 34 2.35 

15 7.7 13 16 34 2.21 

16 7.3 13 16 35 2.41 

17 7.5 13 15 34 2.41 

18 7.6 12 15 34 2.31 
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19 7.2 12 15 34 2.31 

20 7.6 12 15 34 2.31 

21 7.6 12 16 34 2.32 

22 7.5 11 16 35 2.31 

23 8.1 12 16 32 2.42 

24 7.8 12 16 33 2.42 

25 7.9 12 14 34 2.42 

26 7.6 12 14 34 2.42 

27 7.5 11 14 32 2.42 

28 7.1 12 15 32 2.42 

29 7.5 12 15 32 2.42 

30 7.1 13 14 33 2.42 

31 7.8 17 15 35 2.45 

32 7.7 17 15 35 2.33 

33 7 15 15 35 2.35 

 

Tabel 2. Hasil posttest kebugaran jasmani 

 

Koresponden  Lari 

cepat 

30 M 

Bergantung 

siku tekuk  

Sit Up 

60 

detik 

Loncat 

tegak 

Lari 600 

meter 

1 6.1 21 7 29 2.25 

2 5.8 13 7 25 2.81 

3 5.1 15 10 29 2.6 

4 5.3 15 8 29 2.41 

5 5.5 15 12 29 2.41 

6 5.5 14 7 28 2.41 

7 5.8 16 8 28 2.41 

8 5.8 16 12 28 2.41 

9 5.8 16 10 28 2.42 

10 5.7 13 11 28 2.31 

11 5.7 20 15 28 2.52 

12 5.7 15 15 29 2.31 

13 5.7 19 15 29 2.41 

14 5.6 19 10 29 2.41 

15 5.5 17 10 30 2.42 

16 5.5 17 11 30 2.42 

17 5.7 20 12 30 2.45 

18 5.7 20 12 30 2.45 

19 5.8 20 12 29 2.34 

20 5.8 20 12 31 2.45 

21 5.8 22 12 29 2.44 

22 5.8 22 12 29 2.45 

23 5.8 22 12 29 2.45 

24 5.8 21 13 27 2.45 

25 6.1 21 11 27 2.45 

26 6.3 19 15 27 2.45 

27 5.7 19 9 27 2.45 

28 6.8 19 9 30 2.45 

29 5.6 31 9 29 2.45 

30 5.5 21 13 29 2.45 

31 6.4 24 17 38 2.1 

32 6.9 24 17 38 2.15 

33 6.6 24 17 38 2.23 
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Diagram 1. Hasil tes kebugaran jasmani 

 

Tabel 3. Hasil tes kebugaran jasmani berdasarkan klasifikasi 

 

Item tes Pretest Posttest 

Lari cepat 30 M 3 3 

Bergantung siku tekuk  2 3 

Sit Up 60 detik 3 4 

Loncat tegak 2 3 

Lari 600 meter 3 4 

Jumlah 12 17 

Klasifikasi Kebugaran Jasmani Kurang  Sedang  

 

Mengetahui implementasi permainan tradisional Lombok terhadap peningkatan 

kebugaran jasmani untuk siswa sekolah dasar. Peneliti mengimplementasikan metode 

penelitian quasi experimental design (pretest dan posttest) kelompok eksperimen tanpa 

kelompok kontrol (Sugiyono, 2017). Pada kelompok eksperimen menggunakan permainan 

tradisional Lombok kemudian dilakukan tes kebugaran jasmani sebelum dan sesudah diberikan 

permainan tradisional Lombok. Berikut data hasil uji normalitas. 

 

Tabel 4. The result of kolmogorov-smirnov normality test 

 

Groups df Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk Ket 

Pretest TKJI 33 0.20 > 0.05 019 > 0.05 Normal 

Posttest TKJI 0.19> 0.05 0.21> 0.05 Normal 

 

Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi (sig.) untuk semua data baik uji 

kolmogorov-smirnov maupun uji shapiro-wilk > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian diatas berdistribusi normal. Selajutnya, dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui 

suatu varian keberagaman data dari dua kelompok yang bersifat homogen (sama) atau hetrogen 

(tidak sama). Data homogen merupakan salah satu syarat  dalam uji independent sample t-test. 

Dalam penelitian ini, uji homegen digunakan untuk mengetahui data  pretest dan posttest pada 

permainan tradisional Lombok bersifat homogen atau tidak. 
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Tabel 5. Test of homogeneity of variance 

 

Result KJ 

 

Based on Mean 

Levene Statistic df

1 

df2 Sig. Ket 

.929 1 46 .340 Homogen 

 

Berdasarkan tabel  hasil  diatas diketahui nilai signifikansi (Sig.) basen on mean adalah 

0.340 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttes eksperimen adalah 

sama atau homogen. Dengan demikian, salah satu syarat dari uji independent sample t-test telah 

terpenuhi. Berikut ini adalah hasil uji Independent sample t-test posttest kelompok eksperimen 

dan pretest atau tidak berpasangan. 

 

Tabel 6. Uji independent samples test 

 

  T-test for Equality of Means  

Hasil F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Std. Error 

Difference 

Ket 

Equal variances assumed .307 0.58 -5.847 64 0.00 1.23121 Sig 

Equal variances not assumed   -5.847 60.587 0.00 1.23121 Sig 

 

Hasil output independent samples test di atas, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 

0,05. Maka dari hasil analisis data efektif dapat meningkatkan KJ dengan menggunakan 

permaian tradisional Lombok. Permainan tradisional Lombok siswa sekolah dasar memiliki 

pengaruh yang signifikan dari hasil pengolahan data pretest dengan posttest eksperimen. 

 

Tabel 7. Klasifikasi kebugaran jasmani 

 

No Jumlah Nilai Klasifikasi Kesegaran Jasmani 

1 22-25 Baik Sekali (BS) 

2 18-21 Baik (B) 

3 14-17 Sedang (S) 

4 10-13 Kurnag (K) 

5 5-9 Kurang Sekali(KS) 

 

Pembahasan 

Terlihat rata-rata hasil tes kebugaran jasmani terdapat perbedaan hasil pada pretest dan 

posttest yang diberikan permainan tradisional Lombok. Implementasi permainan tradisional 

lombok memiliki perubahan positif dalam meningkatkan kebugaran jasmani anak. Terbukti 

dari hasil battery test kebugaran jasmani (sprit 40 M, tes gantung angkat tubuh, sit up, vertical 

jump, tes lari 600 meter). Secara sederhana diketahui dengan melihat selisih nilai pretest dan 

posttest pada sampel penelitian. Hal ini menunjukkan peningkatan kebugaran jasmani siswa 

dari sebelum perlakuan hingga setelah implementasi.  

Tes normality dari hasil pengolahan data bahwa data berdistri normal kemudian 

dilanjutkan dengan menguji homogenitas tabel 3 terdapat bahwa data homegen. Selanjutnya, 

pada hasil output. Independent samples test di atas, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 

0,05 maka Hₒ ditolak dan H₁ diterima. Artinya terdapat peningkatan kebugaran jasmani dengan 
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implemntasi permainan tradisional Lombok pada siswa sekolah dasar kelas V. Implementasi 

permainan tradisional Lombok seperti ketik jaran, begelompongan, kideng,begatrik, panji, 

(Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1981c) tidak 

terlepas dari gerakan yang mempengaruhinya, seperti gerakan menendang, melempar, 

menangkap, berlari, keseimbangan sesuai dengan jenis permainan yang dilakukan pada 

penelitian ini (Anggita, 2019; Firmansyah & Rahayu, 2019). 

Pada hasil tes TKJI untuk kelompok pretest hanya mengukur TKJI, sedangkan kelompok 

posttest memiliki peningkatan kebugaran jasmani. Hal ini disebabkan karena posttest memiliki 

perlakuan sebelum dilakukannya pengujian pada seluruh battery test. Dari keseluruhan hasil 

tes pada penelitian menunjukkan bahwa kelompok posttest memiliki peningkatan kebugaran 

jasmani. Aktivitas dalam meningkatkan kebugaran jasmani dipengaruhi juga oleh jenis 

permainan tradisional Lombok seperti ketik jaran, begelompongan, kideng, begatrik, panji 

terutama pada siswa sekolah dasar kelasV. Perkembangan anak melalui permainan tradisional 

Lombok mencakup pengetahuan dan pemahaman keterampilan gerak yang dilakukan.  

Sesuai dengan penelitian (Mandigo et al., 2017) menyatakan kebugaran jasmani bukan 

hanya tentang pemahaman dan praktik aktivitas fisik, push up sit up tetapi juga mencakup 

pengetahuan dan pemahaman anak tentang mengapa aktivitas fisik itu penting dan manfaat 

yang dihasilkannya, serta perkembangan sikap dan kebiasaan untuk melatih keterampilan 

tersebut secara teratur. Selain itu, peningkatan kebugaran jasmani siswa dipengaruhi oleh 

permainan tradisional yang digunakan telah dimodifikasi sesuai prinsip pengembangan 

permainan, yaitu dengan menyusun secara sederhana agar siswa mudah mempelajarinya dan 

paham untuk mempraktikkan permainan tersebut (Kurniawan et al., 2020).  

Unsur-unsur yang penting diperhatikan dalam memodifikasi permainan tradisional 

Lombok yaitu jenis aktivitas gerak yang dimodifikasi disesuaikan dengan perkembangan 

siswa, menggunakan beragam model, dan meningkatkan keterampilan dan kebugaran. Temuan 

lain bahwa siswa senang dalam mengikuti pembelajaran kebugaran jasmani dengan 

menggunakan permainan tradisonal lombok. Ini bisa diamati ketika pembelajaran berlangsung 

anak-anak bahagia dengan ditandai oleh siswa ingin mengulangi kembali melakukan permaian 

tradisional berdampak pada saat inti pembelajaran, siswa terlihat antusias mengikuti 

pembelajaran dan lebih aktif dalam mengikuti setiap instruksi gerak yang diberikan oleh guru.  

Selain itu didapati bahwa dengan permaian tradisional lombok lebih menarik, guru lebih 

leluasa dalam memberikan instruksi  kepada siswa. Hal tersebut terlihat pada jumlah alokasi 

fokus oleh guru dari setiap kegiatan penelitian menunjukkan angka peningkatan. Penyebab dari 

peningkatan ini jelas dampak dari implementasi permainan tradisional Lombok yang 

mengakibatkan pembelajaran lebih menarik sehingga setiap aktifitas kebugaran jasmani yang 

diberikan guru langsung dilaksanakan oleh siswa dan tidak membuang banyak waktu hanya 

untuk menunggu siswa yang tidak segera melaksanakan instruksi.  

Dengan demikian, maka dapat dikatakan dengan implementasi permainan tradsional 

lombok sangat berdampak pada keberlangsungan pembelajaran pada menit-menit berikutnya, 

jika diawal siswa merasa senang maka pada menit-menit berikutnya siswa juga lebih antusias 

dan ini menjadi indikator meningkatnya partisipasi aktif siswa. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh (Alpen et al., 2022) menggunakan analisis bibliometrik bahwa model 

pembelajaran permainan tradisional masih minim terlebih yang mengkhususkan pada permaian 
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tradisonal Lombok. Tentu saja hal ini menjadi tantangan bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian tambahan terhadap permainan tradisional Lombok. 

 

Kesimpulan  

Dari uraian analisis data  diatas terdapat peningkatan kebugaran jasmani dengan 

implementasi permainan tradisional sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi 

permainan tradisional Lombok dalam meningkatkan kebugaran jasmani siswa sekolah dasar 

kelas V Sekolah Adat Bayan yang signifikan. Untuk guru pendidikan jasmani untuk 

mengimplementasikan permainan tradisional Lombok pada usia sekolah dasar karena memiliki 

banyak mamfaat baik secara fisik maunpu non fisik. Selain itu, guru tidak cukup hanya 

menjelaskan tugas push up, sit up dan lain dalam meningkatkan kebugaran jasmani tapi perlu 

juga dalam meningkatkan kebugaran jasmani dengan mengimplementasikan permainan 

tradisional Lombok sehingga membuat anak lebih menarik untuk melakukan gerakan. Saran 

untuk penelitian berikut untuk menambahkan item permaian tradisional Lombok dan 

penambahan usia yang lebih besar sehingga akan memiki dampak yang lebih signifikan.  

 

Pernyataan Penulis 

Menyatakan dengan ini bahwa penelitian yang saya serahkan ini benar-benar hasil karya saya 
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naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. Apabila dikemudian hari terbukti karya ilmiah ini 
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